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.LAMPIRAN 

Lampiran 1 Tabel Hasil  dan perbedaan setiap klaster pada Pasien Penyakit 

Stroke 

 

 

 

Cluster 0 1 2 3 

Jumlah Pasien 114 Pasien 135 Pasien 109 Pasien 128 Pasien 

Usia Dewasa Lansia Lansia Dewasa 

Jenis Kelamin L P L P 

Tekanan  

Darah 

Normal (16) 

Tinggi (98) 

Normal (5) 

 Tinggi (130) 

Normal (10) 

Tinggi (99) 

Normal (14) 

Tinggi (114) 

Kolestrol Normal (1) 

 Tinggi (113) 

Normal (22) 

Tinggi  (113) 

        Normal  (10) 

          Tinggi (99) 

Normal (2) 

 Tinggi (126) 

Keluhan 

Utama 

-Lemah 

Ekstremitas 

-Bicara Tidak 

Jelas 

-Kesadaran 

Menurun 

-Mual 

-Sakit Kepala 

-Sesak 

-Muntah 

-bibir tidak 

simetris 

-lemah anggota 

tubuh 

 

 

 

 

=9 Keluhan 

-Lemah Ekstremitas 

-Bicara Tidak Jelas 

-Kesadaran Menurun 

-Tidak sadarkan diri 

-Mual 

-Sakit Kepala 

-Lemah Anggota 

Tubuh 

-sesak 

-Demam 

-Bibir tidak simetris 

-mulut mencong 

-muntah 

 

  

 

 

= 12 Keluhan 

-Lemah ekstremitas 

-Sesak 

-Bicara Tidak Jelas 

-Kesadaran Menurun 

-Tidak sadarkan diri 

-Mual 

-Sakit Kepala 

-Lemah Anggota Tubuh 

-Mual 

-demam 

-Mulut mencong 

kekanan 

 

 

 

 

 

 

 

 

=11Keluhan 

-Lemah Ekstremitas  

-Bicara Tidak Jelas 

-Kesadaran Menurun 

-Tidak sadarkan diri 

-Mual 

-Sakit Kepala 

-Lemah Anggota Tubuh 

-Demam 

-Sesak 

-Mulut Mencong ke kiri 

-Mulut Mencong kekanan 

 

= 12 Keluhan 

Riwayat 

Penyakit 

 

HT 

DM 

STROKE 

JANTUNG 

KOLESTROL 

HT 

STROKE 

DM 

HT 

STROKE 

DM 

VERTIGO 

KOLESTROL 

 

KOLESTROL 

STROKE 

HT 

DM  

VERTIGO 

 

Jenis Stroke Hemoragik (25) 

Non Hemoragik 

(89) 

Hemoragik (21) 

Non Hemoragik (114) 

Hemoragik (19) 

Non Hemoragik (90) 

Hemoragik (28) 

Non Hemoragik (100) 
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Lampiran 2 Listing Program Clustering 

-Import Libraries 

 

 

-Input Data 

 

  

-Mengubah  data menjadi angka 

 

-Menyederhanakan data dengan menggunakan PCA mentransformasikan linear 

sehingga terbentuk sistem koordinat baru dengan variasi maksimum. 
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Lampiran 3 Algoritma Clustering K-Means 

 

 

Lampiran   4  Listing Program Asosiasi 
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Lampiran 5   Large –Itemset 1(L1)  

( Kode Python pembentukan C1) 

 

 

Lampiran 6 Kode Python pembentukan C1 dengan menampilkan nilai 

support 
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Lampiran 7  Large-itemset 2 (L2) 

 Kode Python pembentukan 2 atau lebih items 

 

 

 

Lampiran 8 Code Python pembentukan Frequent Itemset 
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Lampiran  9 Kode Python Pembentukan Aturan Asosiasi Dan Nilai 

Confidence 
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Lampiran 10 Hasil Visualisasi di beberapa kecamatan  
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